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 BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Pada bagian akhir dari pembahasan penelitian skripsi ini, intisari 

yang dapat diambil berdasarkan analisis dan disesuaikan dengan 

tujuan penulisan skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Barang Gadai 

Oleh  Murtahin Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Serta 

Relevansinya Dengan Pagang Gadai di Bungus Kec.Teluk Kabung Kota 

Padang” yaitu : 

 

1.1  Penyebab perbedaan pendapat Ulama Mazhab tentang 

pemanfaatan barang gadai oleh murtahin. Menurut Ulama Syafi’i 

mengambil manfaat barang gadai itu tidak boleh, karena barang 

tersebut bukan miliknya secara penuh. Hak pemegang barang 

jaminan terhadap barang tersebut hanyalah sebagai jaminan 

hutang yang diberikan oleh rahin. Dan apabila rahin tidak 

mampu melunasi hutangnya barulah murtahin boleh menjual 

atau menghargai barang tersebut dengan uang untuk melunasi 

hutang rahin.  Akan tetapi, apabila pemilik barang mengizinkan 

pemegang barang jaminan memanfaatkan barang tersebut 

selama ditangannya maka sebagian Ulama Hanafiyah 

membolehkannya. Karena dengan adanya izin maka tidak ada 

halangan bagi pemegang barang jaminan untuk memanfaatkan 

barang tersebut. 

1.2 Pendapat yang relevan dengan masyarakat Bungus Kecamatan 

Teluk Kabung Kota Padang yaitu pendapat Ulama Hanafiyah. . 

Karena, ketika melakukan pagang gadai kedua belah pihak 

antara rahin dan murtahin sama-sama ridha dan tidak ada unsur 

paksaan serta saling memberikan izin untuk mengelola sawah.  
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2. Saran-saran 

 

2.1 Kepada pakar hukum Islam, baik itu Ulama maupun Mujtahid 

dalam menetapkan hukum Islam atau memberikan fatwa 

hendaknya tidak berpedoman pada suatu mazhab akan tetapi 

meneliti atau menelaah seluruh mazhab, sehingga lebih bisa 

mencari perbandingan untuk memperluas khazanah Islam. 

2.2 Kepada seluruh pembaca jangan pernah merasa puas dengan 

satu pendapat saja. Akan tetapi beberapa pendapat, sebab itu 

akan membuka cara berfikir yang kebih rasional dan 

memperluas wawasan karena ilmu pengetahuan akan terus 

berkembang. 

2.3 Kepada Masyarakat diharapkan agar berhati-hati dalam 

melaksanakan Muamalah karena bisa saja suatu hal yang 

dianggap biasa bisa jadi mengandung unsur riba. Maka dari itu 

masyarakat dituntut untuk lebih memperdalam ilmu 

pengetahuan tentang fiqh Muamalah. 

 

 

 

  

 

 


